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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 

Setelah dilakukan praktek profesi asuhan keperawatan di Klinik Raditya 

Medical Center dengan melakukan tindakan keperawatan pada pasien diabetic 

foot ulcer pada Tn. A selama 2 kali kunjungan dan Ny. E selama 2 kali kunjungan, 

maka dapat disimpulkan: 

5.1.1 Masalah keperawatan utama pada pasien Tn. A dan Ny. E yaitu gangguan 

integritas kulit dapat dilakukan dengan memberikan intervensi perawatan 

luka menggunakan Terapi ozon begging dan infrared sebagai terapi 

tambahan/adjunctive treatment. 

5.1.2 Telah dilakukan analisis asuhan keperawatan dengan intervensi pemberian 

Terapi ozon begging dan infrared sebagai terapi tambahan/adjunctive 

treatment Tn. A dan Ny. E dengan regenerative dengan perkiraan masalah 

perawatan luka Tn. A 5 minggu dan Ny. E 5 minggu. Intervensi pemberian 

Terapi ozon begging dan infrared sebagai terapi tambahan/adjunctive 

treatment terbukti berpengaruh terhadap penurunan hasil lembar Winner 

Scale. 

5.1.3 proses perkembangan luka dengan menggunakan Terapi ozon begging dan 

infrared sebagai terapi tambahan/adjunctive treatment pada pasien diabetic 

foot ulcer sangat efektif dengan perbandingan sebelum dan sesudah 
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dilakukan Terapi ozon begging dan infrared sebagai terapi tambahan/ 

adjunctive treatment . Terhadap Tn. A pada tanggal 10 februari 2025 skor 

winner scale adalah 23 yang ditandai dengan jumlah eksudat sedang dan 

pada tanggal 14 Februari 2025 skor lembar winner scale adalah 22 ditandai 

dengan eksudat sedikit. Pada Ny. E hasil analisis pada tanggal 11 Februari 

2025 didapatakan skor lembar Winner scale adalah 23 dan pada tanggal 15 

Februari 2025 skor lembar observasi Winner scale adalah 22. 

5.1.4 Setelah dilakukan tindakan perawatan luka termasuk meningkatkan sirkulasi 

darah dan antibakteri dengan Terapi Ozon begging dan infrared sebagai 

terapi tambahan/adjunctive treatment didapatkan hasil evaluasi ada 

perubahan jumlah eksudat dan lapisan mengkilap seperti agar-agar. 

5.2 Saran 

 

5.2.1 Bagi Institusi Pendidikan 

 

Diharapkan kepada institusi pendidikan untuk mengembangkan ilmu 

kesehatan keperawatan terutama dibidang wound care sehingga pengetahuan 

dan keterampilan peserta didik tentan hhasl tersebut lebih baik lagi 

kedepannya. 

5.2.2 Bagi Profesi 

 

Diharapkan perawat dapat meningkatkan pengetahuan dalam bidang wound 

care khususnya dalam pemberian asuhan kepearwatan melalui intervensi 

Terapi ozon begging dan infrared. 

5.2.3 Bagi Pasien 

 

Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan rasa aman bagi pasien dalam 
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memilih intervensi dengan Terapi ozon begging dan infrared tentunya ada 

luka yang sesuai dan tenaga kesehatan yang kompeten serta dapat 

meningkatkan nutrisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


